KEMAMPUAN MENGGUNAKAN GAYA BAHASA DALAM MENULIS PUISI SISWA KELAS VIII SMPN 3 LAMASI KABUPATEN LUWU by Nirwana, Nirwana
Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 2 Nomor 1         
Halaman 71 
 
KEMAMPUAN MENGGUNAKAN GAYA BAHASA DALAM MENULIS PUISI 
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Nirwana 





Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan menggunakan 
gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak, yakni 
mengacak semua siswa setiap kelas untuk dijadikan sampel. Jadi, populasi 
sebanyak 128 orang semuanya berpeluang menjadi sampel. Selanjutnya, 
dilihat dari jumlah populasi yang ada pada tabel sampel di atas, maka sampel 
penelitian ini sebanyak 30% dari jumlah populasi. Dengan demikian, 
ditetapkan sampel sebanyak 38 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan observasi lapangan untuk mengetahui jumlah, keadaan 
siswa, serta menetapkan sampel, Peneliti melakukan pembelajaran menulis 
puisi bebas dengan menguraikan konsep menulis puisi dan unsur-unsur yang 
harus diperhatikan, Peneliti memperkenalkan kepada siswa tentang cara 
menulis puisi bebas, Memberi skor hasil tes. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis 
puisi modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu belum 
memadai. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai siswa yang 
mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 1 orang (2,63%), sedangkan siswa yang 
mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 37 orang (97,37%). Nilai yang 
diperoleh siswa ini belum mencapai kriteria yang ditetapkan sebagai kriteria 
kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi 
modern, yaitu hanya mencapai 2,63%  atau sebanyak 1 siswa dari target 
pencapaian 85%. Puisi yang dibuat oleh siswa, masih banyak yang tidak 
menggambarkan sebuah perbandingan, begitu pula larik-larik kurang 
mencerminkan sebagai larik puisi dengan  gaya imajinatif yang estetis. 
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Sastra merupakan tulisan yang indah. Sastra merupakan sebuah 
ciptaan, sebuah kreasi, dan bukan semata-mata imitasi. Objek sastra adalah 
manusia dan kehidupannya, maka dapat dikatakan bahwa sastra adalah 
gambaran kehidupan manusia. 
    Jenis sastra dari zaman ke zaman selalu mengalami perubahan. Hal 
tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa sistem sastra yang ada bukanlah 
merupakan suatu sistem yang baku, merupakan suatu sistem yang selalu 
berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan budaya. Perubahan sastra 
tersebut membawa perubahan penting di tengah kehidupan masyarakat. 
    Perubahan sastra terkait dengan perkembangannya di Indonesia, 
ditandai dengan banyaknya karya sastra baik puisi, fiksi, dan drama yang 
diterbitkan. Karya sastra dengan berbagai genre yang hadir meramaikan 
perkembangannya. Berbagai genre yang ada merupakan hasil kreasi dan 
imajinatif sastrawan yang dituangkan dalam bentuk karya sastra yang 
berupa puisi, fiksi, maupun drama sesuai dengan latar belakang dan ideologi, 
termasuk lingkungan sosial kehidupannya.  
Karya sastra adalah media pengungkapan ide dari seorang sastrawan, 
baik dalam bentuk puisi, novel, cerpen maupun drama. Munculnya sebuah 
ide didasari oleh sebuah konsep yang bersumber dari sederetan pengalaman. 
Puisi merupakan hasil seni sastra yang kata-katanya disusun menurut 
syarat tertentu dengan menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata 
kiasan. Dapat pula dikatakan bahwa puisi merupakan sebuah karya sastra 
yang mengungkapkan/melukiskan pikiran dan perasaan seorang penyair 
secara imajinatif, disusun dan bentuk bahasa yang indah.  
Menulis puisi sebagai salah satu aspek yang diharapkan dikuasai siswa 
dalam pembelajaran puisi menekankan pada kompetensi siswa 
mengekspresikan puisi dalam bentuk sastra tulis yang kreatif yang dapat 
membangkitkan semangat, pikiran, dan jiwa pembaca. Dengan demikian, 
pembaca dapat memperoleh hikmah berdasarkan puisi yang dibaca. 
Pembelajaran menulis puisi di SMP selain bertujuan menggali dan 
mengembangkan kompetensi dasar siswa dalam mengapresiasi sastra, juga 
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melatih keterampilan siswa menggali nilai-nilai yang terkandung dalam puisi 
sehingga dapat mencintai puisi yang pada akhirnya diharapkan mereka dapat 
menciptakan puisi-puisi yang bermutu.  
Pembelajaran menulis puisi dapat membantu siswa untuk  
mengekspresikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya. Melalui pelatihan 
siswa menulis puisi, seorang guru dapat membantu siswa mencurahkan isi 
batinnya, ide, dan pengalamannya melalui bahasa yang indah. Selain itu, akan 
mendorong siswa untuk belajar bermain dengan kata-kata, menafsirkan 
dunianya dengan suatu cara baru yang khas dan menyadari bahwa 
imajinasinya dapat menjadi konkret bila ia dapat memilih kata-kata dengan 
cermat untuk ditulis dalam puisi. 
Gaya bahasa perbandingan atau kiasan, yaitu gaya bahasa yang  
membandingkan sesuatu dengan yang lain, berarti mencoba menemukan 
ciri-ciri dan menunjukkan kesamaan antara kedua hal.  Gaya bahasa 
perbandingan misalnya persamaan atau simile, metafora, alegori, 
personifikasi, alusi, eponim, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, 
hipalase, ironi, satire. 
Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan gaya bahasa perbandingan sangat penting 
ditingkatkan. Menyadari pentingnya menulis puisi dengan menggunakan 
gaya bahasa perbandingan, maka pembelajaran tersebut perlu mendapat 
perhatian yang serius. Akan tetapi, kenyataan di lapangan berdasarkan hasil 
observasi awal dan wawancara dengan guru bahasa Indonesia di kelas VIII 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis puisi di sekolah masih 
mengalami kendala dan cenderung dihindari oleh siswa. Hal ini disebabkan 
oleh tidak adanya pemahaman nilai dan manfaat lainnya yang dapat 
diperoleh siswa ketika menulis puisi sehingga siswa menulis hanya karena 
tujuan dan syarat mendapat nilai kelulusan. Selain itu, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran puisi masih kurang sehingga minat dan 
kompetensi siswa menulis puisi juga tidak berkualitas. Misalnya, puisi yang 
diciptakan oleh siswa miskin pengguanaan gaya bahasa atau 
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perlambangan/simbol di dalamnya. Bahasanya hampir sama dengan bahasa 
karangan prosa biasa, dan mudah dipahami. 
Berdasar pada latar belakang pemikiran seperti dikemukakan di atas, 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ”Kemampuan 
Menggunakan Gaya Bahasa Perbandingan dalam Menulis Puisi Modern Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu”. Hal ini dilakukan karena 
penelitian yang relevan di sekolah ini maupun di sekolah lain belum terjamah 
oleh peneliti sebelumnya. Padahal, perlu diketahui pengembangan 
pembelajaran menulis puisi di sekolah ini sebagai salah satu meningkatkan 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Indikator lain yang menginspirasi penulis melakukan penelitian ini 
adalah belum adanya data empiris di lapangan tentang hasil belajar menulis 
puisi. Tidak adanya data tersebut sehingga kadang-kadang guru hanya 
tinggal diam tanpa bertindak dan tidak memiliki inovasi dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, hasil penelitian menjadi bahan refleksi bagi guru dan sekolah 
untuk meningkatkan pembelajaran menulis puisi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah 
penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan menggunakan gaya bahasa 
perbandingan dalam menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Lamasi Kabupaten Luwu? 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Menulis Kreatif 
Menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Menulis adalah rangkaian proses 
berpikir. Proses berpikir berkaitan erat dengan kegiatan penalaran. 
Penalaran yang baik dapat menghasilkan tulisan yang baik pula. Bahkan, 
tanpa penalaran tidak akan ada pengetahuan yang benar. Syafi’ie (1998:27) 
mengemukakan bahwa salah satu substansi retorika menulis adalah 
penalaran yang baik. Hal ini berarti untuk menghasilkan simpulan yang 
benar harus dilakukan penalaran secara cermat dengan berdasarkan pikiran 
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Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani “Poem” yang 
berarti “membuat” atau “Poeisis” yang berarti “pembuatan”. Puisi diartikan 
“membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada dasarnya seseorang 
telah menciptakan suatu dunia terendiri yang berisi pesan atau gambaran 
suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun  ilmiah. Puisi adalah 
pengonsentrasian, yakni mengonsentrasikan pada dirinya segala kesan 
perasaan dan pikiran dengan pengucapan yang padat. Tema dan amanat 
puisi itu disusun dalam baris-baris. Setiap baris bertautan atau 
berkorespondensi dengan baris-baris benikutnya dan membentuk satu 
kesatuan yang disebut bait.  
Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa secara khusus untuk 
mendapatkan nilai seni. Hal ini seperti dikemukakan oleh Hartoko dan 
Rahmanto (2005:264) bahwa gaya bahasa adalah cara yang khas dipakai 
seseorang untuk mengungkapkan diri (gaya pribadi). Selanjutnya dikatakan 
bahwa gaya bahasa itu susunan perkataan yang terjadi karena perasaan 
dalam hati pengarang yang dengan sengaja atau tidak, menimbulkan suatu 
perasaan tertentu dalam hati pembaca. Selanjutnya, dikatakan pula bahwa 
gaya bahasa itu selalu subkjektif dan tidak akan objektif. 
Gaya bahasa ini adalah cara ekspresi kebahasaan dalam prosa ataupn 
puisi. Gaya bahasa itu adalah bagaimana seorang penulis berkata mengenai 
apa pun yang dikatakannya. Selanjutnya, Kridalaksana (1982:21) 
menjelaskan bahwa gaya bahasa  adalah (1) pemanfaatan atas  kekayaan  
bahasa  oleh  seseorang  dalam bertutur atau menulis, (2) pemakaian ragam 
bahasa tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu, dan (3) gaya bahasa 
itu merupakan keseluruhan ciri-ciri bahasa sekelompok penulis sastra. 
Gaya bahasa yang beraneka ragam itu menurut Tarigan (1990:13) 
secara umum dapat dibagi dalam empat kelompok yaitu: “(1) gaya bahasa 
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perbandingan, (2) gaya bahasa pertentangan, (3) gaya bahasa pertautan, (4) 
gaya bahasa perulangan.” Dengan gaya bahasa yang berbunga-bunga dan 
beragam majas, pengarang berusaha menarik perhatian pembaca kepada 
bentuk estetisnya, “bahasa yang indah”. Baru kemudian pada gagasan yang 
hendak disampaikan. Sebuah gagasan yang biasa saja menjadi tampak megah 
karena “dibungkus” dengan bahasa yang indah. Namun begitu, penggunaan 
gaya bahasa sebagai sarana stilistika sering membawa tambahan makna 
(Sudjiman, 1993:32).  
 
METODE  PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian  deskriptif kuantitatif, yakni suatu 
cara penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan dan 
observasi terhadap gejala, peristiwa, dan kondisi aktual dimasa sekarang. 
Dalam penelitian ini penulis hendak mengetahui kemampuan menggunakan 
gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern.  
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Tabel 1. Keadaan Populasi 
   
            No                        Kelas                                  Jumlah Siswa 
  
 1   VIII a    29 orang 
 2   VIII b    26 orang 
 3   VIII c    25 orang 
 4   VIII d    24 orang 
 5   VIII e    24 0rang 
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            No                        Kelas                                  Jumlah Siswa 
  
 1   VIII a    9 orang 
 2   VIII b    8 orang 
 3   VIII c    8 orang 
 4   VIII d    7 orang 
 5   VIII e    6 0rang 
 Jumlah       38 orang 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah 
teknik tes, yaitu menulis puisi bebas. Tes yang diberikan kepada siswa 
tersebut dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit. Waktu yang dipergunakan 
tersebut disesuaikan dengan jam pelajaran bahasa indonesia di sekolah 
bersangkutan.  
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Adapun langkah menganalisis data, 
yaitu:  
1. Membuat daftar skor mentah 
Skor mentah yang ditetapkan berdasarkan aspek yang dinilai dari 
pekerjaan siswa. Penentuan aspek yang dinilai dalam puisi siswa 
berdasarkan teori tentang struktur fisik dan struktur batin puisi yang 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2008) dan Waluyo (1995:27) yang 
bobotnya diuraikan berikut ini. 
2. Membuat distribusi frekuensi dari skor mentah menjadi baku setiap 






S  = Skor diperoleh siswa 
SM  = Skor maksimal (Sudjana, 2006: 438) 
3. Tolok ukur kemampuan siswa menulis puisi ditetapkan berdasarkan 
ketentuan  untuk kompetensi dasar menulis puisi, yaitu: jika jumlah siswa 
mencapai 85% yang mendapat nilai 70 ke atas dianggap mampu, dan jika 
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jumlah siswa kurang dari 85% yang mendapat nilai 70 ke atas dianggap 
tidak mampu (sumber : SKBM Sekolah Tahun Ajaran 2014/2015 KTSP). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data skor mentah dengan 38 siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu  (lihat lampiran 2), diketahui 
bahwa tidak ada siswa yang mampu memperoleh skor 13 sebagai skor 
maksimal. Skor tertinggi hanya 10 yang dicapai oleh 1 orang (2,63%) dan 
skor terendah, yaitu 3 yang diperoleh oleh 5 orang (13,15%). 
Pendeskripsian perolehan skor tersebut dilengkapi dengan konversi 
ke dalam nilai serta persentasenya seperti yang dapat diamati Tabel 6 
berikut ini. 
Tabel 6.  Distribusi Skor Mentah, Nilai, Frekuensi, dan Persentase  
Kemampuan Menggunakan Gaya Bahasa Perbandingan dalam 
Menulis Puisi Modern Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi 
Kabupaten Luwu 
 
No Skor Pemerolehan Nilai  Frekuensi (f)  Persentase 
(%) 
__________________________________________________________________ 
1.  10  76,9   1   2.63 
2.  9  69,2   2   5,26 
3.  7  53,8   10   26,31 
4.  6  46,1   7   18,42 
5.  5  38,4   8   21,01 
6.  4  30,7   5   13,15 
7  3  23,0   5   13,15 
Jumlah      38  
 100 
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Tabel 6 di atas menggambarkan perolehan skor kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu. Selanjutnya, dikemukakan 
penggambaran skor dan nilai yang diperoleh siswa dari yang tertinggi ke 
terendah, yaitu sampel yang memperoleh skor 10 dengan nilai 76,9 
berjumlah 1 orang (2,63%); sampel yang memperoleh skor 9 dengan nilai 
69,2 berjumlah 2 orang (5,26%); sampel yang memperoleh skor 7 dengan 
nilai 53,8 berjumlah 10 orang (26,31%); sampel yang memperoleh skor 6 
dengan nilai 46,1 berjumlah 7 orang (18,42%); sampel yang memperoleh 
skor 5 dengan nilai 38,4 berjumlah 8 orang (21,05%); sampel yang 
memperoleh skor 4 dengan nilai 30,7 berjumlah 5 orang (13,15%); sampel 
yang memperoleh skor 3 dengan nilai 23,0 berjumlah 5 orang (13,15%).  
Setelah diketahui perolehan nilai dan persentase tersebut selanjutnya 
akan dicari nilai rata-rata kemampuan menggunakan gaya bahasa 
perbandingan dalam menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Lamasi Kabupaten Luwu seperti pada tabel 7 berikut ini. 
 
Tabel 7.  Nilai Rata-rata Kemampuan Menggunakan Gaya Bahasa 
Perbandingan dalam Menulis Puisi Modern Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu  
         No   Nilai   Frekuensi  Rata-rata 
         1   76,9   1   76,9 
         2   69,2   2   138 
         3   53,8   10   538 
         4   46,1   7   322,7 
         5   38,4   8   307,2 
         6   30,7   5   153,5 
         7   23,0   5   115  
 Jumlah    38   1651,3 
 Rata-rata                  43,46 
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Tabel 7 tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu, sebesar 43,46.  
Selanjutnya, akan dikemukakan rangkuman tentang kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu pada berbagai karakteristik 
distribusi nilai seperti berikut ini.  
 
Tabel 8. Karakteristik Rangkuman Distribusi Nilai yang Menggambarkan 
Kemampuan Menggunakan Gaya Bahasa Perbandingan dalam 
Menulis Puisi Modern Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi 
Kabupaten Luwu  
 
No  Statistik   Nilai Statistik   
__________________________________________________________________ 
1.   Jumlah Sampel   38     
2.  Nilai Tertinggi   76,9     
3.  Nilai Terendah   23,0     
4.  Nilai Rata-rata   43,46     
5.  Modus    53,8     
 
Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 80. Selanjutnya, nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 23,0; nilai 
rata-rata adalah 43,46; dan nilai yang paling sering muncul, yaitu 53,8 
dengan frekuensi 10 orang. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat 
dicapai oleh siswa berada pada rentang nilai 23,0 sampai dengan nilai 76,9 
dari rentangan nilai 0-100 yang mungkin dicapai oleh siswa. Sesuai hasil 
analisis data ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa berada pada 
rentang nilai 23,0 sampai dengan 76,9, dapat dikonfirmasikan ke dalam 
kriteria kemampuan yang telah ditetapkan, yaitu siswa dinyatakan mampu 
apabila jumlah siswa mencapai 85% yang memperoleh nilai 70 ke atas. 
Sebaliknya, siswa dikatakan belum mampu apabila jumlah siswa kurang dari 
85% yang memperoleh nilai di bawah 70. Selanjutnya, akan dikemukakan 
kategori kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan seperti tabel 
9 berikut ini. 
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Tabel 9. Kategori Kemampuan Menggunakan Gaya Bahasa Perbandingan 
dalam Menulis Puisi Modern Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi  
Kabupaten Luwu 
    No   Perolehan Nilai Frekuensi  Persentase  
1.      Nilai 70 ke atas  1   23,69 
2.    Nilai di bawah 70  37   97,37 
Jumlah   38   100 
Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase nilai 
kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi 
modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu, yaitu  hanya 
1 orang (2,63%)  siswa yang mendapat nilai 70 ke atas, sedangkan siswa 
yang mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 37 orang (97,37%) dari jumlah 
sampel.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu belum memadai.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Menilik penyajian hasil analisis data tentang kemampuan menggunakan 
gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu, menunjukkan bahwa kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi modern siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu belum memadai. 
Ketidakmemadaian ini dapat dibuktikan pada siswa yang mendapat nilai 70 
ke atas sebanyak 1 orang (2,63%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang 
mendapat nilal di bawah 70 sebanyak 37 orang (97,37%) dari jumlah sampel. 
Dengan demikian, nilai yang diperoleh siswa ini belum dikategorikan 
mencapai kriteria yang ditetapkan sebagai kriteria kemampuan 
menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam menulis puisi bebas, yaitu 
tidak mencapai target pencapai 85%. 
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Ketidakmemadaian siswa menggunakan gaya bahasa perbandingan 
sebagimana dipaparkan tersebut sangat dipengaruhi oleh kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap berbagai macam gaya bahasa 
perbandingan.  Selain itu, banyak siswa yang belum mampu membedakan 
hakikat jenis-jenis gaya bahasa perbandingan yang dimaksud. 
Puisi yang dibuat oleh siswa, masih banyak yang tidak menggambarkan 
sebuah perbandingan, begitu pula larik-larik kurang mencerminkan sebagai 
larik puisi dengan  gaya imajinatif yang estetis. Pencetusan gagasan siswa 
dalam bentuk puisi bebas masih bersifat cerita. Artinya,  gagasan yang 
tercermin dalam bentuk larik dan bait seperti halnya dengan menceritakan 
dan menggambarkan suatu konsep, keadaan, dan suatu objek. Kenyataan ini, 
siswa dianggap kurang kreatif dalam mempermainkan bahasa atau  gagasan 
itu melalui gaya bahasa. Demikian halnya dengan perlambangan sebagai 
salah satu bagian dari pengungkapan gaya bahasa yang kurang tampak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa belum terlatih 
membandingkan  suatu objek,  belum memperlihatkan sindiran apakah itu 
sindirian halus maupun sindiran kasar dalam mengkritik suatu masalah. 
Berdasarkan puisi yang dibuat oleh siswa, sudah ditemukan ditemukan 
adanya penginderaan yang dituangkan di dalamnya meskipun dalam wujud 
pengungkapan gaya bahasa yang sederhana. Sehingga, hal ini memengaruhi 
puisi  yang dibuat siswa yang seolah-olah tidak tergambar fenomena sosial, 
budaya, agama, dan nilai-nilai kehidupan.  
Fenomena menunjukkan bahwa siswa menulis puisi dengan berbagai 
kendala. Tampak sebagian siswa mengalami kebingungan, hanya tinggal 
diam, dan kurang bersemangat. Menurutnya, sulit berinspirasi untuk 
menciptakan tema dan judul untuk dikembangkan ke dalam tulisan yang 
estetis dengan gaya bahasa, diksi, dan rima yang menarik. Fenomena lain 
yang tampak, yaitu ketika siswa menulis puisi, waktu yang digunakan rata-
rata lama melewati batas waktu 2x45 menit. Hal ini disebabkan oleh sulitnya 
merangkaikan ide demi ide yang membentuk satu kesatuan ide dalam puisi.  
Pada aspek tema, banyak puisi siswa yang belum mencerminkan 
sebagai puisi yang menarik karena penggunaan gaya bahasa yang kurang 
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spesifik. Selanjutnya, terkadang isi puisi siswa tidak sesuai dengan tema. Isi 
puisi yang diungkapkan oleh siswa kurang menggugah rasa dan masih 
bersifat deskripsi dan naratif. Dengan demikian, tidak tampak keestetisan 
yang menarik dalam puisi siswa. 
Pada aspek bait, puisi yang dihasilkan siswa belum mampu memadukan 
makna antar baris dan bait dalam puisi mereka. Ide pokok yang hendak 
mereka sampaikan terasa kabur karena ketidakpaduan antara baris yang 
satu dengan baris berikutnya, atau antara bait satu dengan bait berikutnya. 
Salah satu cara penyair dalam membangkitkan emosi pembaca adalah 
melalui citraan/imaji. Imaji akan membawa pembaca ke alam citraan atau 
gambaran yang yang diungkapkan oleh penyair. Berdasarkan puisi siswa 
pada pratindakan, dapat dilihat bahwa imaji yang dihadirkan siswa ke dalam 
puisi sebatas imaji penglihatan. Dengan demikian, pengimajinasian yang 
dilakukan siswa masih kurang menggambarkan sebagai puisi yang sarat 
dengan gambaran fenomena alam, masih kuran usaha siswa dalam 
mengembangkan daya khayal sehingga pengungkapan tidak hidup. 
Pemilihan kata (diksi) mempengaruhi indahnya sebuah puisi. Puisi 
hendaknya tersusun atas kata-kata yang dipilih secara efektif. Akan tetapi 
puisi yang ditulis siswa tampaknya masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan aspek diksi. Masih banyak siswa yang melakukan 
pemborosan kata, memilih kata yang kurang efektif, dan menggunakan 
bahasa yang kurang padat. Diksi yang digunakan oleh siswa dalam menulis 
puisi menunjukkan bahwa sering menggunakan kata yang kurang tepat, 
banyak siswa yang  salah menggunakan kata dan sangat sukar menggunakan 
kata secara tepat. Bahkan, ada siswa yang menulis puisi dengan kata-kata 
yang digunakan tidak terpilih sehingga makna yang diungkapkan sukar 
dipahami. Hal ini dipengaruhi oleh penguasaan gaya bahasa (stylitik) yang 
tidak memadai. 
Puisi yang baik harus dapat menyampaikan suatu amanat kepada 
pembaca, baik secara tersirat maupun secara tersurat. Dengan menghadirkan 
amanat ke dalam puisi, diharapkan siswa mampu mengaitkan apa yang 
mereka pelajari dengan dunia nyata siswa, sesuai dengan hakikat pendekatan 
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kontekstual. Pada aspek amanat, dapat dikatakan bahwa tidak semua siswa 
mampu menyampaikan suatu pesan kepada pembaca melalui puisinya. 
Beberapa siswa masih samar dalam menyampaikan amanat dalam puisinya, 
bahkan ada siswa yang tidak mencantumkan amanat dalam puisinya 
Aspek kata konkret, menunjukkan bahwa dalam menggambarkan suatu 
kiasan keadaan atau suasana batin kurang dapat membangkitkan imaji 
pembaca. Selanjutnya, tidak ada usaha siswa mengonkretkan kata-kata 
dalam puisinya sehingga tidak menyarankan kepada arti yang menyeluruh. 
Bahkan, ada siswa yang menulis puisi yang  tidak sama sekali memiliki usaha 
mengonkretkan kata-kata sehingga tidak menyaran kepada arti yang 
menyeluruh. 
Aspek nada puisi menunjukkan pula  keragaman. Ada puisi dengan 
sedikit sekali menggunakan musikalitas. Selain itu, penggunaan musikalitas 
dalam puisinya kurang diperhatikan, penggunaan musikalitas dalam 
pengungkapannya tidak beraturan sehingga tidak menghidupkan makna 
yang disampaikan. Hal ini disebabkan oleh pemahaman siswa tentang gaya 
bahasa (stylitik) yang belum memadai untuk menulis puisi. 
Berdasarkan hasil deskripsi tiap aspek pada tahap penulisan puisi 
dapat dikatakan bahwa kemampuan menggunakan gaya bahasa 
perbandingan dalam menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi 
Kabupaten Luwu  masih rendah dan perlu ditingkatkan. Menindaklanjuti 
kondisi tersebut, perlu dilakukan perbaikan praktik menulis puisi di sekolah. 
Salah satu langkah yang dapat diambil guru adalah mengembangan variasi 
pembelajaran dan menggunakan model atau cara pembelajaran yang tepat 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
tentang  kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan dalam 
menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi Kabupaten Luwu  
menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan gaya bahasa perbandingan 
dalam menulis puisi modern siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Lamasi 
Kabupaten Luwu belum memadai. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan 
nilai siswa yang mendapat nilai 70 ke atas sebanyak 1 orang (2,63%), 
sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 70 sebanyak 37 orang 
(97,37%). Nilai yang diperoleh siswa ini belum mencapai kriteria yang 
ditetapkan sebagai kriteria kemampuan menggunakan gaya bahasa 
perbandingan dalam menulis puisi modern, yaitu hanya mencapai 2,63%  
atau sebanyak 1 siswa dari target pencapaian 85%. 
Puisi yang dibuat oleh siswa, masih banyak yang tidak menggambarkan 
sebuah perbandingan, begitu pula larik-larik kurang mencerminkan sebagai 
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